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Abstrak— Sektor logistik yang mencakup 

transportasi dan pergudangan di Indonesia terus tumbuh 
dan menjadi penggerak utama ekonomi nasional. 
Azzahra Transportama, perusahaan ekspedisi yang 
berdiri sejak 2022 di Makassar dan Jakarta, menghadapi 
kendala dalam mencapai pendapatan stabil akibat 
keterbatasan sumber daya, riset pasar, promosi, dan 
strategi pemasaran. Penelitian ini merancang strategi 
pemasaran berdasarkan analisis SWOT, Matriks IE, dan 
QSPM untuk meningkatkan daya saing dan kestabilan 
pendapatan. Hasilnya, diperoleh 12 alternatif strategi, 
dengan prioritas utama pemanfaatan dan peningkatan 
saluran pemasaran yang meraih skor TAS tertinggi 5,71. 
Roadmap implementasi disusun untuk memastikan 
strategi dijalankan secara terarah dan berkelanjutan. 

Kata kunci— Logistik, Ekspedisi, Strategi 
Pemasaran, SWOT, QSPM, Roadmap 

 
I. PENDAHULUAN  

Perekonomian Indonesia diproyeksikan tumbuh 4,7–
5,5% pada 2024. Sektor transportasi dan pergudangan 
mencatat pertumbuhan di atas PDB nasional, dengan 
kontribusi masing-masing Rp1.276,66 triliun (11,09%) dan 
Rp346,99 triliun (18,26%), didorong oleh sektor industri, 
perdagangan, pertambangan, konstruksi, dan pertanian [1]. 

Pasar pengangkutan dan logistik Indonesia diperkirakan 
mencapai USD 131,2 miliar pada 2025 dan USD 178,1 miliar 
pada 2030, dengan CAGR sebesar 6,29% selama 2025–2030 
[2]. Laporan Populix mencatat hampir 40% masyarakat 
Indonesia menggunakan layanan pengiriman 2–3 kali per 
bulan saat berbelanja online maupn pengiriman pribadi [3]. 

Pertumbuhan sektor logistik membuka peluang bagi 
Azzahra Transportama untuk berkembang sebagai penyedia 
jasa ekspedisi darat, laut, dan udara di Makassar dan Jakarta. 
Namun, sejak berdiri akhir 2022, perusahaan belum 
mencapai pendapatan yang stabil. 

 
Gambar 1 

Pendapatan Azzahra Transportama 

Gambar 1 menunjukkan fluktuasi pendapatan Azzahra 
Transportama sepanjang 2024, dengan puncak Rp137,5 juta 
pada April dan Rp127,75 juta pada November. Di bulan lain, 
pendapatan berada di bawah target. Ketidaktercapaian ini 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, dengan volume pengiriman 
didominasi layanan moving and relocation serta kargo. 

 
Gambar 2 

Penggunaan Layanan Pengiriman Azzahra Transportama 

Gambar 2 menunjukkan layanan pengiriman Azzahra 
Transportama didominasi oleh cargo dan moving, akibat 
minimnya promosi dan kemitraan strategis pada layanan lain. 
Persaingan ketat dengan kompetitor yang memiliki jangkauan 
dan variasi layanan lebih luas menjadi tantangan utama, serta 
memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih jasa 
ekspedisi [4]. 

TABEL 1 
Perbandingan Produk Layanan Perusahaan Ekspedisi 

           Layanan 
 
Perusahaan 

 
Produk dan Layanan 

Jangkauan 
Pengiriman 

JNE JNE YES, JNE REG, JNE OKE, SS, 
JESIKA, JNE Diplomat, JNE 
Internasional Express, JTR, Warehouse 
dan fullfilment Service, Distribution 
Service. Serta layanan tambahan, seperti 
COD, Asuransi, JNE Loyalty Card, 
PESONA (Pesanan Oleh-oleh 
Nusantara), JNE Money Remittance, 
Aplikasi My JNE, Cek Tarif, Realtime 
Tracking. 

Seluruh 
Wilayah 

Indonesia dan 
Luar Negeri 

JNT JNT REG, JNT ECO, JNT Cargo, JNT 
Express, JNT EZ, JNT Super, JNT Doc, 
JNT Heboh Warehouse dan fullfilment 
Service. Serta layanan tambahan, seperti 
COD, Asuransi, Realtime Tracking, 
Membership JNT, Cek Tarif, Aplikasi 
JNT. 

Seluruh 
Wilayah 

Indonesia dan 
Luar Negeri 

SiCepat Reguler, Halu (Harga Mulai Lima Ribu), 
Best (Express), Sicepat Go 
(Internasional), BBM (Berani Bayar 
Murah), Gokil (Cargo Kilat). Serta 
layanan tambahan, seperti COD, 
Asuransi, Aplikasi SICepat, Cek Tarif, 
Realtime Tracking. 

Seluruh 
Wilayah 

Indonesia dan 
Luar Negeri 



           Layanan 
 
Perusahaan 

 
Produk dan Layanan 

Jangkauan 
Pengiriman 

Tiki Same Day Service, Over Night Service, 
Reguler Service, Economy Service, 
Trucking Service (Cargo), Froozy, Fish 
Delivery, Reptile Delivery, Plants and 
Fruits Delivery, International Service. 
Serta layanan tambahan, seperti COD, 
Tiki Drive Thru, Membership Tiki, 
Asusransi, Aplikasi Tiki, Cek Tarif, 
Realtime Tracking. 

Seluruh 
Wilayah 

Indonesia dan 
Luar Negeri 

Indah Logistik 
Cargo 

Reguler, Cargo, Express, Same Day 
Delivery, Trucking, Towing, City Courier. 
Serta layanan tambahan, seperti COD, 
Asuransi, Aplikasi Indah Cargo Logistik, 
Cek Tarif, Realtime Tracking. 

Seluruh 
Wilayah 

Indonesia dan 
Luar Negeri 

SNG Logistik Cargo, Cargo Express, Sewa Kontainer, 
Kirim Kendaraan, Trucking, Kirim Alat 
Berat. Serta layanan, seperti COD, 
Aplikasi SNG Logistik, Asuransi, Cek 
Tarif, Realtime Tracking. 

Seluruh 
Wilayah 

Indonesia 

Boska 
Transportama 

Cargo Project, Cargo Express, 
Pengiriman Alat Berat, Pengiriman 
Kendaraan, Jasa Moving dan Relocation, 
Sewa Kontainer, Sewa Truk. Serta 
layanan tambahan, seperti COD, 
Asuransi, Cek Tarif, Realtime Tracking 

Kota Besar di 
Indonesia 

Azzahra 
Transportama 

Cargo, Kirim Alat Berat, Kirim 
Kendaraan, Moving dan Relocation, Sewa 
Kontainer. Serta layanan tambahan, 
seperti COD, Asuransi, Cek Tarif, 
Realtime Tracking. 

Kota Besar di 
Indonesia 

 
Azzahra Transportama saat ini hanya melayani 

pengiriman barang berukuran besar, berbeda dengan pesaing 
seperti JNE, Indah Cargo, yang menawarkan layanan lebih 
beragam. Jangkauan layanan Azzahra Transportama juga 
terbatas pada pengiriman dari dan ke Jakarta serta Makassar, 
sehingga akses ke wilayah lain masih belum optimal. 

Dari sisi pemasaran digital, perusahaan memanfaatkan 
akun di Website, Facebook, Instagram, dan WhatsApp, 
namun kontennya minim. Promosi lebih aktif di grup 
Facebook, sementara strategi media sosial masih kalah dari 
kompetitor dan kurang efektif untuk target B2B. 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. 

TABEL 2 
Perbandingan Social Media Perusahaan Ekspedisi 

 
Perusahaan belum memiliki strategi pemasaran yang 

terstruktur, baik jangka pendek maupun panjang, dan 
cenderung bersikap reaktif. Padahal, perencanaan strategis 
penting untuk meningkatkan pendapatan dan daya saing [5]. 
Pendekatan PDCA (Plan-Do-Check-Act) dapat digunakan 

sebagai metode perbaikan berkelanjutan dalam menyusun 
strategi pemasaran dan operasional [6], [7]. 

TABEL 3 
Wawancara PDCA dengan CEO Azzahra Transportama 

 
 

II. KAJIAN TEORI 

A. Manajemen Stategik 
Manajemen strategik adalah seni dan ilmu dalam 

merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi 
keputusan lintas fungsi yang bertujuan untuk membantu 
organisasi mencapai sasarannya [8].  
B. Strategi Pemasaran 

  Strategi pemasaran adalah proses di mana manajer 
pemasaran menetapkan misi, tujuan pemasaran dan 
keuangan, serta kebutuhan yang ingin dipenuhi oleh 
penawaran pasar [9].  
C. Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan 
dalam pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai 
kriteria dengan pertimbangan subjektif seperti ide, perasaan, 
dan emosi, yang kemudian dikonversi ke dalam skala 
numerik untuk menentukan prioritas alternatif [10]. Metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP) terdiri dari langkah-
langkah berikut, yaitu Identifikasi Masalah, Penetapan 
Tujuan dan Kriteria Penilaian, Menentukan Tingkat 
Kepentingan Relatif Setiap Faktor terhadap Tujuan [11]. 
D. Analisis Lingkungan Internal 
    Lingkungan internal mencakup berbagai kekuatan dan 
kelemahan perusahaan dalam aspek-aspek fungsional bisnis, 
seperti manajemen, pemasaran, keuangan, operasional, riset 
dan pengembangan, serta sistem informasi manajemen [8].  
E. Analisis PESTEL 
    Sebagai bagian dari prinsip pemasaran, analisis PESTEL 
berfungsi untuk menilai lingkungan eksternal khususnya 
pelang dan ancaman yang memengaruhi perusahaan, 
terutama dalam merespons dinamika makro saat menjalankan 
atau merancang proyek, produk, maupun layanan baru. [12]. 
PESTLE ini terdiri dari enam kata yang mewakili Politics, 
Economics, Social, Technology, Legal, dan Environment.  
F. Analisis Lima Kekuatan Porter 

 Analisis Lima Kekuatan Porter merupakan tools yang 
digunakan perusahaan untuk menganalisis persaingan dalam 
suatu industri. Analisis Lima Kekuatan Porter terdiri dari 
persaingan antara perusahaan sejenis, kemungkinan 
masuknya pesaing baru, potensi pengembangan produk 
substitusi, kekuatan tawar menawar pemasok, dan kekuatan 
tawar-menawar/konsumen [13].  
 
 
 



G.  Formulasi Strategi 
Formulasi strategi pemasaran menggunakan metode 

QSPM dilakukan dengan menggunakan tiga tahap, yaitu 
tahap input, tahap pencocokan, dan tahap keputusan. [8]. 
H. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) 
     Matriks IFE mengevaluasi faktor internal seperti kekuatan 
dan kelemahan untuk menilai dukungan kapabilitas dan 
sumber daya terhadap tujuan strategis. Faktor dinilai dengan 
bobot (0–1) dan skor (1–4), lalu dijumlahkan untuk 
menunjukkan kapabilitas perusahaan [8]. 
I. Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE) 
    Matriks EFE menganalisis faktor eksternal utama seperti 
kebijakan, teknologi, ekonomi, dan sosial untuk 
mengidentifikasi peluang dan ancaman. Setiap faktor diberi 
bobot dan skor, lalu dijumlahkan untuk menilai respons 
organisasi terhadap dinamika eksternal [8]. 
J. Matriks Internal Eksternal (IE) 
   Matriks IE membantu perusahaan mengevaluasi posisi 
strategisnya dengan mempertimbangkan faktor eksternal dan 
internal [8]. Matriks IE menggabungkan Matriks EFE dan 
Matriks IFE untuk menempatkan organisasi dalam salah satu 
dari sembilan sel dalam diagram IE [8]. Matriks IE dibagi 
menjadi tiga zona utama:  

1. Zona Pertumbuhan dan Pembangunan (sel 1, 2, 4) 
2. Zona Pemeliharaan dan Stabilitas (sel 3, 5, 7) 
3. Zona Pemanenan dan Divestasi (sel 6, 8, 9) 

K. Analisis SWOT 
     Analisis SWOT merupakan metode perencanaan yang 
sistematis dan efektif, yang kerap digunakan dalam 
merumuskan strategi guna mencapai tujuan pembangunan 
[14]. Strategi Matriks SWOT, yaitu: 
1. Strategi S-O, menggunakan peluang dan keunggulan dari 

perusahaan 
2. Strategi S-T, menggunakan beberapa keunggulan untuk 

mencapai target yang diinginkan  
3. Strategi W-O, merupakan pemilihan faktor mana yang 

akan dipacu dan faktor mana yang harus ditunda  

4. Strategi W-T, merupakan ketelitian serta kewaspadaan 
dalam mencapai target yang diinginkan  

L. Matriks QSPM 
    QSPM adalah metode analisis untuk menentukan strategi 
terbaik berdasarkan kombinasi faktor internal dan eksternal 
yang telah dianalisis. Metode ini membantu organisasi 
menetapkan prioritas strategi berdasarkan bobot dan daya 
tarik tiap alternatif [15].  

III. METODE 

A. Sistematika Perancangan 

 

 

 
 

 
Gambar 3 

Sistematika Perancangan 
 

B. Deskripsi Mekanisme Pengumpulan Data 

TABEL 4 
Teknik Pengambilan Sumber Data 

 
 

 

 



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi dan analisis internal dilakukan melalui audit yang 
mencakup enam aspek utama, yaitu manajemen, pemasaran, 
keuangan, operasional, riset dan pengembangan, serta 
manajemen sistem informasi. Data diperoleh melalui 
kuesioner dan wawancara. Format jawaban bertipe “Ya” atau 
“Tidak”. Jawaban “Ya” menunjukkan kekuatan, sedangkan 
“Tidak” mencerminkan kelemahan perusahaan. Jika aspek 
tersebut tidak diketahui atau tidak diterapkan oleh perusahaan, 
maka dijawab “Tidak Tahu/Tidak Ada”. 
A. Audit Internal 

1) Manajemen 

TABEL 5 
Audit Internal Manajemen 

 
2) Pemasaran 

TABEL 6 
Audit Internal Pemasaran 

 

3) Keuangan 

TABEL 7 
Audit Internal Keuangan 

 
4) Operasional 

TABEL 8 
Audit Internal Operasional 

 
5) Riset dan Pengembangan 

TABEL 9 
Audit Internal Riset dan Pengembangan 

 
6) Manajemen Sistem Informasi 

TABEL 10 
      Audit Internal Sistem Informasi 

No Kode Pertanyaan 
1 SI1 Apakah manajemen menggunakan sistem 

informasi untuk membuat keputusan? 
2 SI2 Apakah terdapat direktur atau manager sistem 

informasi pada Azzahra Transportama? 
3 SI3 Apakah data dalam sistem informasi dapat 

diperbaharui secara berkala? 
4 SI4 Apakah seluruh staff Azzahra Transportama 

memiliki kontribusi untuk memasukkan 
informasi ke dalam sistem? 

5 SI5 Apakah semua pengguna sistem informasi 
memahami competitive advantage yang dapat 
diberikan sistem informasi kepada 
perusahaan? 



No Kode Pertanyaan 
6 SI6 Apakah sistem informasi perusahaan terus 

ditingkatkan dalam hal konten dan user 
friendliness? 

 

B. Audit Eksternal 

1) PESTLE Analysis 

a. Politic 
Pemerintah Indonesia mendukung sektor logistik lewat 
program Tol Laut dalam Kebijakan IPMD untuk 
meningkatkan konektivitas antarpulau dan efisiensi 
distribusi barang ke wilayah 3TP, guna menekan biaya 
logistik dan disparitas harga [16]. 

b. Economic 
Industri logistik Indonesia diproyeksikan tumbuh 

12,53% pada 2025 dengan kontribusi Rp1.623,65 triliun 
terhadap PDB, didorong oleh transportasi dan 
pergudangan [17]. Meski demikian, biaya logistik 
domestik masih tinggi 14,29% dari PDB karena 
tantangan geografis sebagai negara kepulauan [18]. 
Fluktuasi harga BBM yang menyumbang 29–32% biaya 
operasional turut menjadi risiko utama [19]. Di sisi lain, 
penurunan daya beli masyarakat akibat deflasi awal 
2025 dapat menekan permintaan pengiriman [20]. 
Pertumbuhan UMKM sebagai penopang utama ekonomi 
nasional mendorong kebutuhan pengiriman barang, 
menciptakan peluang besar bagi sektor logistik [21].  

c. Social 
Mayoritas konsumen Indonesia memilih pengiriman 

langsung ke pembeli (50,88%) dengan layanan reguler 
(51,79%) sebagai favorit, disusul ekspres (27,47%) dan 
ekonomi (14,16%) [22]. Selain itu, pengguna e-
commerce Indonesia diproyeksikan terus Pengguna e-
commerce diproyeksikan naik dari 73 juta (2025) 
menjadi 99,1 juta pada 2029, seiring digitalisasi dan tren 
belanja online [23]. 

d. Technologic 
Penggunaan Transportation Management System 

(TMS) seperti yang dikembangkan oleh FLYND dan 
McEasy membantu UMKM menekan biaya operasional 
hingga 60% [24], [25], [26]. Di sisi lain, pemanfaatan 
media sosial yang tinggi di Indonesia mencapai 143 juta 
pengguna menjadi peluang pemasaran digital, terutama 
lewat WhatsApp, Instagram, Facebook, dan TikTok 
yang mendominasi platform pilihan masyarakat [27]. 

e. Legal 
Regulasi logistik Indonesia diatur melalui Permenhub 
No. 60/2019 yang mencakup tarif, perizinan, standar 
keselamatan, dan pengawasan angkutan barang, 
termasuk larangan over dimension dan overloading. 
Aspek perpajakan diatur melalui PMK No. 
71/PMK.03/2022 dan PP No. 49/2022 dengan insentif 
PPN bagi jasa pengiriman tertentu, namun mensyaratkan 
kelengkapan dokumen seperti IPP. Perlindungan 
konsumen diatur dalam UU No. 8/1999, yang 
mewajibkan penyedia jasa menjamin keamanan, 
ketepatan waktu, dan tanggung jawab atas barang guna 
menjaga kepercayaan dan kepastian hukum. 

f. Environment 
Sektor logistik Indonesia mulai mengadopsi konsep 
logistik hijau untuk meningkatkan efisiensi dan menekan 
dampak lingkungan, didukung oleh pemanfaatan 

kecerdasan buatan (AI) dalam optimasi rute yang mampu 
mengurangi jarak tempuh hingga 30%, menghemat 
bahan bakar, serta mempercepat pengiriman[28]. 

2) Porter’s Five Forces Analysis 
a.    Keadaan Persaingan antar Kompetitor 

Persaingan industri logistik pengiriman barang di 
Indonesia sangat ketat, dengan kehadiran perusahaan 
besar seperti JNE, TIKI, J&T, dan SiCepat, serta pemain 
menengah seperti SNG Logistik dan Boska 
Transportama. Terdapat sekitar 15,8 ribu usaha 
pergudangan, ekspedisi, dan kurir di seluruh Indonesia 
[29]. antangan utama industri ini adalah 
mempertahankan eksistensi dan memperluas pasar di 
tengah persaingan yang intens serta kebutuhan 
pengembangan layanan baru [30]. 

b.    Daya Tawar Menawar Konsumen 
Daya tawar konsumen dalam industri logistik sangat 
tinggi karena banyaknya pilihan layanan pengiriman. 
Konsumen dapat dengan mudah beralih ke penyedia lain 
yang menawarkan harga lebih terjangkau, layanan lebih 
cepat, hingga armada lebih lengkap. Konsumen kini 
lebih sensitif terhadap harga dan kualitas layanan, 
sehingga perusahaan harus terus menambah nilai untuk 
meningkatkan loyalitas pelanggan [31].  

c.    Daya Tawar Menawar Supplier 
Daya tawar supplier dalam industri pengiriman barang 
tergolong rendah hingga moderat karena banyaknya 
pilihan penyedia [13], seperti teknologi logistik 
(McEasy, FLYND, SERA, Adexin) yang 
memungkinkan perusahaan untuk bernegosiasi guna 
mendapatkan harga dan layanan terbaik [1]. Meski 
demikian, perusahaan harus waspada terhadap risiko 
ketergantungan dengan melakukan diversifikasi supplier 
dan membangun hubungan jangka panjang guna 
menjaga kestabilan harga dan layanan [32], [33]. 

d.    Ancaman Produk atau Jasa Pengganti 
Ancaman produk atau jasa pengganti di industri 
pengiriman barang cukup tinggi, terutama dari layanan 
ojek online seperti Gojek dan Grab yang menawarkan 
pengiriman cepat, fleksibel, dan murah untuk jarak 
pendek [34]. Meski untuk pengiriman barang besar dan 
lintas pulau, jasa ekspedisi tetap dibutuhkan. Selain itu, 
digitalisasi dokumen seperti e-mail turut mengurangi 
kebutuhan pengiriman dokumen fisik, perubahan 
teknologi dan perilaku konsumen dapat menjadi 
ancaman signifikan jika perusahaan tidak beradaptasi 
[35]. 

e.    Ancaman Kompetitor Baru 
Ancaman dari kompetitor baru di industri pengiriman 
barang di Indonesia cukup tinggi. Perkembangan 
ekosistem e-commerce menciptakan peluang besar bagi 
operator logistik baru untuk masuk pasar [36]. Meski 
membutuhkan investasi besar pada infrastruktur, 
armada, perizinan, dan teknologi, pendatang baru tetap 
menjadi ancaman jika didukung oleh modal kuat dan 
strategi yang efektif. 

C. Hasil Matriks IFE 

TABEL 11 
      Hasil Matriks IFE 

No Faktor Kekuatan Bobot AVG 
Rating 

Skor 
Pembobotan 

1 Produk dan layanan Azzahra 
Transportama dihargai 
dengan tepat 

0,06 3,33 0,18 

2 Kualitas produk dan 
pelayanan pelanggan baik 

0,06 3,33 0,20 



No Faktor Kekuatan Bobot AVG 
Rating 

Skor 
Pembobotan 

3 Chanel distribusi dapat 
dipercaya dan efektif 
biayanya 

0,07 3,33 0,22 

4 Azzahra Transportama 
memiliki modal kerja yang 
cukup 

0,08 3,33 0,28 

5 Fasilitas, peralatan, dan 
kantor dalam kondisi baik 

0,03 3,67 0,11 

6 Kebijakan dan standard 
operating procedure untuk 
menjaga kredibilitas layanan 

0,05 3,67 0,19 

7 Azzahra Transportama dapat 
meningkatkan modal jangka 
panjang yang diperlukan 
melalui utang atau modal 
sendiri 

0,05 3,33 0,17 

8 Perusahaan memiliki 
kompetensi teknologi dalam 
hal pelacakan barang 
(realtime tracking) 

0,04 3,33 0,15 

9 Struktur organisasi Azzahra 
Transportama saat ini telah 
mengakomodir kebutuhan 
perusahaan 

0,02 3,33 0,05 

10 Para pegawai memiliki moral 
kerja yang tinggi 

0,04 3,33 0,14 

No Faktor Kelemahan Bobot AVG 
Rating 

Skor 
Pembobotan 

1 Azzahra Transportama tidak 
memiliki strategi promosi, 
periklanan, dan publikasi 
yang efektif 

0,06 1,67 0,10 

2 Perusahaan tidak melakukan 
riset pasar 

0,08 1,67 0,14 

3 Sales produk dan layanan 
perusahaan saat ini belum 
belum mencapai target  

0,03 2,00 0,05 

4 Posisi perusahaan tidak 
cukup kompetitif dibanding 
pesaing 

0,07 2,00 0,15 

5 Azzahra Transportama tidak 
menggunakan konsep 
manajemen strategi untuk 
mencapai visi dan misi 
perusahaan 

0,02 1,33 0,03 

6 Manajer pemasaran belum 
memiliki pengalaman dan 
pelatihan yang memenuhi 
standar 

0,06 1,67 0,10 

7 Produk dan layanan saat ini 
belum kompetitif karena 
kurangnya variasi layanan 
dibanding pesaing 

0,03 2,00 0,05 

8 Sumber daya perusahaan saat 
ini belum dapat diandalkan 
jika dibandingkan dengan 
pesaing 

0,05 1,67 0,08 

9 Manajer pada tiap level 
hirarki belum merencanakan 
pekerjaan dengan efektif 

0,02 1,67 0,04 

10 Visi dan misi Azzahra 
Transportama belum dapat 
diukur dan dikomunikasikan 
dengan baik 

0,08 1,67 0,13 

TOTAL 1,00  2,56 

 

D. Hasil Matriks EFE 

TABEL 12 
      Hasil Matriks EFE 

No Faktor Peluang Bobot AVG 
Rating 

Skor 
Pembobotan 

1 Dukungan Pemerintah 
dalam Pengembangan 
Infrastruktur (Tol Laut) 
memungkinkan 
distribusi barang lebih 
efisien, mengurangi 
biaya logistik dan 
memperluas jangkauan 
ke daerah terpencil. 

0,04 3,00 0,13 

No Faktor Peluang Bobot AVG 
Rating 

Skor 
Pembobotan 

2 Peningkatan pengguna 
layanan e-commerce di 
Indonesia 

0,04 2,33 0,09 

3 Peningkatan pengguna 
social media di 
Indonesia menjadi 
peluang untuk 
melakukan pemasaran 

0,08 2,00 0,15 

4 Tingginya penggunaan 
layanan reguler, 
ekspres, dan ekonomi 
di Indonesia 

0,04 2,67 0,11 

5 Pertumbuhan pangsa 
pasar logistik indonesia 
diproyeksi mencapai 
USD 178,1 miliar pada 
2030, yang didominasi 
industri wholesale dan 
retail dengan pangsa 
pasar sebesar 34,5% 
dan diikuti oleh sektor 
manufaktur, konstruksi, 
pertanian, dan lain-lain. 

0,08 3,33 0,26 

6 Perkembangan 
teknologi seperti AI dan 
Transportation 
Management System 
(TMS) dapat 
meningkatkan efisiensi 
operasional dan 
pengelolaan 
pengiriman. 

0,05 3,00 0,14 

7 Peningkatan signifikan 
dalam volume 
pengiriman parcel oleh 
UMKM di Indonesia, 
diproyeksikan akan 
terus berkembang 
hingga mencapai 8.560 
juta pengiriman per 
tahun pada tahun 2025. 

0,04 3,67 0,14 

8 Adanya mitra, agen, 
atau vendor yang 
tersedia dalam 
membantu proses 
pengiriman barang 

0,14 3,67 0,52 

No Faktor Ancaman Bobot AVG 
Rating 

Skor 
Pembobotan 

1 Tingginya biaya 
logistik di Indonesia 

0,05 3,00 0,16 

2 Terdapat perusahaan 
kompetitor yang sudah 
establish dan 
menguasai pasar 
logistik di Indonesia 

0,04 2,67 0,11 

3 Kenaikan harga bahan 
bakar yang tidak 
menentu dapat 
meningkatkan biaya 
operasional 

0,02 3,00 0,06 

4 Regulasi Pemerintah 
yang Ketat 

0,04 3,33 0,12 

5 Penurunan daya beli 
masyarakat indonesia 

0,05 3,00 0,14 

6 Jangkauan pengiriman 
kompetitor lebih luas 

0,05 2,67 0,15 

7 Produk dan layanan 
kompetitor lebih 
variatif 

0,07 2,67 0,18 

8 Persaingan tarif harga 
yang kompetitif 

0,08 3,67 0,29 

9 Fasilitas dan armada 
kompetitor yang lebih 
lengkap 

0,08 3,00 0,23 

10 Ancaman pendatang 
baru yang memiliki 
kekuatan dalam hal 
sumber daya 

0,02 3,00 0,07 

TOTAL 1,00  3,04 

 

E. Matriks IE 
Matriks IE dibentuk dengan mengacu pada skor akhir dari 

perhitungan pembobotan dalam analisis IFE dan EFE. Nilai 



tersebut kemudian diposisikan ke dalam salah satu dari 
sembilan kuadran yang terdapat dalam matriks. Berdasarkan 
hasil perhitungan, nilai IFE mencapai 2,56, sedangkan EFE 
sebesar 3,04. 

Gambar 4 
 Matriks IE 

 

Hasil dari pengolahan data menunjukkan bahwa posisi 
Azzahra Transportama berada pada kuadran II. Kuadran ini 
tergolong dalam wilayah I, yang merekomendasikan 
penerapan strategi pertumbuhan (growth) dan pembangunan 
(build). Jenis strategi yang sesuai untuk kondisi ini adalah 
strategi intensif, seperti penetrasi pasar, pengembangan 
pasar, maupun pengembangan produk. Oleh karena itu, 
strategi-strategi tersebut menjadi alternatif yang 
dipertimbangkan untuk diimplementasikan ke depannya. 
 

F. Matriks SWOT 

TABEL 13 
      Hasil Matriks SWOT 

 

 

Setelah menggabungkan faktor-faktor tersebut mendapattkan 
12 alternatif strategi. Selanjutnya, strategi-strategi tersebut 
akan dikonsultasikan untuk memastikan apakah strategi yang 
diusulkan sudah sesuai dan dapat menjadi solusi yang tepat 
bagi kebutuhan perusahaan. Setelah tervalidasi, strategi yang 
dianggap layak akan dianalisis lebih lanjut menggunakan 
matriks QSPM guna menentukan skala prioritas 
implementasinya. 

G. Matriks QSPM 

TABEL 14 
      Hasil Matriks QSPM 

No 
Faktor 

Kekuatan 
Bobot 

Penetrasi Pasar 
Pengembangan 

Produk 
Pengembangan 

Pasar 

Pemanfaatan dan 
Peningkatan 

Saluran 
Pemasaran 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

1 

Produk dan 
layanan Azzahra 

Transportama 
dihargai dengan 

tepat 

0,06 4 0,22 2 0,11 1 0,06 3 0,17 

2 
Kualitas produk 
dan pelayanan 
pelanggan baik 

0,06 4 0,24 2 0,12 1 0,06 3 0,24 

3 

Chanel distribusi 
dapat dipercaya 

dan efektif 
biayanya 

0,07 2 0,13 3 0,20 4 0,26 1 0,03 

4 

Azzahra 
Transportama 

memiliki modal 
kerja yang cukup 

0,08 3 0,25 1 0,08 2 0,17 4 0,29 

5 

Fasilitas, 
peralatan, dan 
kantor dalam 
kondisi baik  

0,03 3 0,09 1 0,03 2 0,06 4 0,10 

6 

Kebijakan dan 
standard 
operating 

procedure efektif 
untuk menjaga 

kredibilitas 
layanan  

0,05 3 0,16 2 0,11 1 0,05 4 0,25 

7 

Azzahra 
Transportama 

dapat 
meningkatkan 
modal jangka 
panjang yang 

diperlukan 
melalui utang 

atau modal 
sendiri 

0,05 2 0,10 3 0,15 4 0,20 1 0,03 

8 

Perusahaan 
memiliki 

kompetensi 
teknologi dalam 

hal pelacakan 
barang (realtime 

tracking) 

0,04 4 0,18 3 0,13 2 0,09 1 0,05 

9 

Struktur 
organisasi 
Azzahra 

Transportama 
saat ini telah 

mengakomodir 
kebutuhan 
perusahaan 

0,02 3 0,05 2 0,03 4 0,06 1 0,02 

10 

Para pegawai 
memiliki 

semangat kerja 
yang tinggi 

0,04 3 0,12 2 0,08 1 0,04 4 0,31 

No 
Faktor 

Kelemahan 
Bobot 

Penetrasi Pasar 
Pengembangan 

Produk 
Pengembangan 

Pasar 

Pemanfaatan dan 
Peningkatan 

Saluran 
Pemasaran 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

1 

Azzahra 
Transportama 
tidak memiliki 

strategi promosi, 
periklanan, dan 
publikasi yang 

efektif 

0,06 3,00 0,17 2,00 0,11 1,00 0,06 4,00 0,23 

2 
Perusahaan tidak 
melakukan riset 

pasar 
0,08 2,00 0,16 4,00 0,32 3,00 0,24 1,00 0,08 

3 

Sales produk dan 
layanan azzahra 

transportama 
tidak mencapai 

target 

0,03 3,00 0,08 2,00 0,05 1,00 0,03 4,00 0,11 

4 

Posisi perusahaan 
tidak cukup 
kompetitif 
dibanding 
pesaing 

0,07 4,00 0,29 2,00 0,15 1,00 0,07 3,00 0,22 

5 

Azzahra 
Transportama 

tidak 
menggunakan 

konsep 
manajemen 

strategi 

0,02 3,00 0,07 4,00 0,10 2,00 0,05 1,00 0,02 

6 

Manajer 
pemasaran belum 

memiliki 
pengalaman dan 
pelatihan yang 

memenuhi 
standar 

0,06 3,00 0,19 1,00 0,06 2,00 0,12 4,00 0,25 

7 

Produk dan 
layanan saat ini 

belum kompetitif 
karena kurangnya 

variasi layanan 
dibanding 
pesaing 

0,03 2,00 0,05 4,00 0,11 3,00 0,08 1,00 0,03 

8 

Sumber daya 
perusahaan saat 
ini belum dapat 
diandalkan jika 
dibandingkan 

dengan pesaing 

0,05 3,00 0,14 2,00 0,09 1,00 0,05 4,00 0,19 

9 

Manajer pada tiap 
level hirarki 

belum 
merencanakan 

pekerjaan dengan 
efektif 

 

0,02 2,00 0,05 3,00 0,07 1,00 0,02 4,00 0,09 

IFE
Kuat (3.0-4.0) Rata-rata (2.0-2.99) Lemah (1.0-1.99)

I IITinggi (3.0-4.0)

Menegah (2.0-2.99)

Rendah (1.0-1.99)

EFE

III

VI

VII  VIII IX

IV V

2,56 ; 3,04



10 

Visi dan Misi 
Azzahra 

Transportama 
belum dapat 
diukur dan 

dikomunikasikan 
dengan baik 

0,08 2,00 0,16 3,00 0,23 1,00 0,08 4,00 0,31 

No Faktor Peluang Bobot 

Penetrasi Pasar 
Pengembangan 

Produk 
Pengembangan 

Pasar 

Pemanfaatan dan 
Peningkatan 

Saluran 
Pemasaran 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

1 

Dukungan 
Pemerintah 

dalam 
Pengembangan 

Infrastruktur (Tol 
Laut) 

memungkinkan 
distribusi 

mengurangi biaya 
logistik dan 
memperluas 
jangkauan ke 

daerah terpencil. 

0,04 3,00 0,13 1,00 0,04 4,00 0,17 2,00 0,09 

2 

Peningkatan 
pengguna 
layanan e-

commerce di 
Indonesia 

0,04 3,00 0,11 1,00 0,04 2,00 0,08 4,00 0,15 

3 

Peningkatan 
pengguna social 

media di 
Indonesia 

menjadi peluang 
untuk melakukan 

pemasaran 

0,08 3,00 0,23 2,00 0,15 1,00 0,08 4,00 0,30 

4 

Tingginya 
penggunaan 

layanan reguler, 
ekspres, dan 
ekonomi di 
Indonesia 

0,04 2,00 0,08 3,00 0,12 4,00 0,16 1,00 0,04 

5 

Pertumbuhan 
pangsa pasar 

logistik indonesia 
diproyeksi 

mencapai USD 
178,1 miliar pada 

2030 

0,08 3,00 0,23 1,00 0,08 2,00 0,15 4,00 0,31 

6 

Perkembangan 
teknologi seperti 

AI dan TMS dapat 
meningkatkan 

efisiensi 
operasional dan 

pengelolaan 
pengiriman. 

0,05 2,00 0,09 4,00 0,18 3,00 0,14 1,00 0,05 

7 

Peningkatan 
volume 

pengiriman oleh 
UMKM di 
Indonesia, 

diproyeksikan 
akan terus 

berkembang 
hingga mencapai 

8.560 juta 
pengiriman per 

tahun pada tahun 
2025. 

0,04 4,00 0,16 1,00 0,04 2,00 0,08 3,00 0,12 

8 

Adanya mitra, 
agen, atau vendor 

yang tersedia 
dalam membantu 

proses 
pengiriman 

barang 

0,14 2,00 0,28 1,00 0,14 4,00 0,57 3,00 0,43 

No 
Faktor 

Ancaman 
Bobot 

Penetrasi Pasar 
Pengembangan 

Produk 
Pengembangan 

Pasar 

Pemanfaatan dan 
Peningkatan 

Saluran 
Pemasaran 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

1 
Tingginya biaya 

logistik di 
Indonesia 

0,05 2,00 0,11 1,00 0,05 3,00 0,16 4,00 0,21 

2 

Terdapat 
perusahaan 

kompetitor yang 
sudah establish 
dan menguasai 
pasar logistik di 

Indonesia 

0,04 1,00 0,04 4,00 0,16 3,00 0,12 1,00 0,04 

3 

Kenaikan harga 
bahan bakar yang 

tidak menentu 
dapat 

meningkatkan 
biaya operasional 

0,02 2,00 0,04 4,00 0,08 3,00 0,06 1,00 0,02 

4 
Regulasi 

Pemerintah yang 
Ketat 

0,04 2,00 0,07 4,00 0,15 3,00 0,11 1,00 0,04 

5 
Penurunan daya 
beli masyarakat 

indonesia 
0,05 4,00 0,19 2,00 0,10 1,00 0,05 3,00 0,14 

6 

Jangkauan 
pengiriman 

kompetitor lebih 
luas 

0,05 2,00 0,11 3,00 0,16 4,00 0,22 1,00 0,05 

7 

Produk dan 
layanan 

kompetitor lebih 
variatif 

0,07 2,00 0,13 4,00 0,26 3,00 0,20 1,00 0,07 

8 
Persaingan tarif 

harga yang 
kompetitif 

0,08 4,00 0,32 2,00 0,16 1,00 0,08 3,00 0,24 

9 

Fasilitas dan 
armada 

kompetitor yang 
lebih lengkap 

0,08 3,00 0,23 2,00 0,15 1,00 0,08 4,00 0,31 

10 

Ancaman 
pendatang baru 
yang memiliki 
kekuatan dalam 
hal sumber daya 

0,02 3,00 0,07 2,00 0,05 1,00 0,02 4,00 0,09 

 
 

TOTAL 
  
  

  5,54  4,47   4,38   5,71 

 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai TAS dari empat strategi 
prioritas yang diidentifikasi, strategi “Pemanfaatan dan 
peningkatan Saluran Pemasaran” memperoleh skor tertinggi 
sebesar 5,71, strategi “Penetrasi Pasar” mendapatkan nilai 
5,54, strategi “Pengembangan Produk” memperoleh skor 
4,47, dan strategi  “Pengembangan Pasar” dengan skor 4,38. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa “Pemanfaatan 
dan Peningkatan Saluran Pemasaran” menjadi strategi utama 
yang diprioritaskan oleh perusahaan karena memiliki nilai 
TAS tertinggi. 
 
H. Roadmap Strategi 

Gambar 5 
 Roadmap Azzahra Transportama 

 
 
Berdasarkan Gambar 5, roadmap ini disusun berdasarkan 
prioritas matriks QSPM. Roadmap ini mencakup dua tahapan 
utama, yaitu tahap build, serta tahap growing. Tahap build 
akan dilaksanakan selama satu tahun dengan fokus pada 
pembenahan internal perusahaan serta penyusunan kembali 
rencana jangka panjang perusahaan. Selanjutnya, tahap 
pertumbuhan (growing) akan berlangsung selama empat 
tahun, dari 2026 hingga 2029. Pada tahap ini, perusahaan 
akan lebih aktif dalam memperluas portofolio bisnisnya, baik 
melalui peningkatan jumlah pelanggan maupun 
pengembangan berbagai produk dan layanan yang akan 
ditawarkan. 

V. KESIMPULAN 

Strategi pemasaran Azzahra Transportama dirumuskan 
melalui audit internal dan eksternal menggunakan analisis 
SWOT, PESTEL, dan Porter’s Five Forces. Skor IFE 2,56 
dan EFE 3,04 menempatkan perusahaan pada kuadran II 
Matriks IE, yang merekomendasikan strategi intensif seperti 
penetrasi pasar dan pengembangan produk, dan 
penembangan pasar. Dari 12 alternatif strategi, empat dipilih 
untuk dianalisis dengan QSPM, yaitu penetrasi pasar, 
pengembangan produk, pengembangan pasar, dan 
pemanfaatan dan peningkatan saluran pemasaran. Strategi 
prioritas adalah pemanfaatan dan peningkatan saluran 
pemasaran dengan skor tertinggi 5,71. Roadmap 
implementasi terbagi dua tahap: pembangunan internal 
(2025–2026) dan pertumbuhan bisnis (2026–2029), 
mencakup perluasan distribusi, pengembangan layanan, 
ekspansi cabang, serta kolaborasi dengan mitra, investor, dan 
pemerintah. 
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